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Tugas akhir ini menjelaskan tentang distribusi akash dan distribusi shanker. Tujuan penelitian ini 
yaitu untuk mengetahui bagaimana proses terbentuknya sifat-sifat distribusi Akash dan distribusi 
Shanker dan untuk mengetahui distribusi mana yang terbaik antara distribusi Akash dan distribusi 
Shanker pada data survival.Hasil yang diperoleh dari distribusi akash dan distribusi shanker sudah 
sangat bagus. Distribusi Akash memiliki nilai estimasi parameter untuk data pertama sebesar 
1,156923 sedangkan untuk data kedua sebesar 0,09706217. Kemudian untuk distribusi Shanker 
nilai estimasi parameternya sebesar 0,8038669. Maka diperoleh distribusi yang terbaik adalah 
distribusi Akash. 
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The final goal describe the distribution akash and distribution shanker. The purpose of this study 
is to determine how the prosess of forming the properties of the distribution Akash and the 
distribution Shanker and to find out which distribution and the shanker distribution in data 
survival. The result obtained from the akash disttribution and shanker distributoin are very good.  
Distribution Akash has a parameter estimation value for the first data of 1,156923, while for the 
second data it is 0,09706217. Then for the distribution Shanker the parameter estimate value is 
0,8038669. Then we get the best distribution is Akash distribution. 
 
Kata Kunci : Application R, Distribution Akash, Distrbution Shanker, Estimation Parameter 




















 Segala puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah memberikan rahmat 
dan karunia-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan Tugas Akhir ini dengan 
judul “Aplikasi Distribusi Akash dan Distribusi Shanker pada Data Survival 
dan Sifat-Sifatnya”. Sholawat serta salam senantiasa kita hadiahkan buat 
junjungan alam Nabi Besar Muhammad SAW, karena dengan perjuangan dari 
beliaulah penulis dapat merasakan kehidupan yang begitu indah dimasa sekarang 
ini. 
Rasa hormat dan terimakasih yang sangat besar penulis ucapkan kepada 
keluarga tercinta, Papa dan Mama yang telah memberikan kasih sayang yang tak 
ternilai harganya kepada penulis serta limpahan doa dan dukungan baik secara 
materi ataupun berupa semangat untuk kelancaran penulis dalam melakukan 
perkuliahan.Tak lupa rasa terimakasih kepada Abang ku tersayang Juman, 
Marsudi, Bagus Yudo Prayitno yang telah memberikan motivasi dan semangat 
untuk dapat menyelesaikan perkuliahan sampai dengan saat ini. 
Oleh karena itu penulis ingin menyampaikan ucapan terima kasih kepada : 
1. Bapak Prof.Dr. Suyitno,M.Ag selaku Plt Rektor UIN SUSKA RIAU. 
2. Bapak Dr. Drs. Ahmad Darmawi, M.Ag selaku Dekan Fakultas Sains dan 
Teknologi. 
3. Ibu Ari Pani Desvina,M.Sc selaku Ketua Program Studi Matematika 
Fakultas Sains dan Teknologi, sekaligus selaku  Penguji 1yang telah 
banyak memberikan kritik serta saran kepada penulis.yang senantiasa ada 
dan memberi bimbingan sertaarahan kepada penulis sehingga Tugas Akhir 
ini dapat diselesaikan. 
4. Bapak Dr. Rado Yendra,M.Sc selaku dosen pembimbing yang dengan 
penuh kesabaran telah memberikan bimbingan, nasihat dan arahan kepada 
penulis sehingga Tugas Akhir ini dapat diselesaikan. 
5. Ibu Rahmadeni,M.Sc selaku Penguji 2 yang telah banyak memberikan 




6. Semua Bapak dan Ibu Dosen Program Studi Matematika yang telah ikhlas 
memberikan ilmu, nasehat serta bimbingannya selama ini kepada penulis. 
7. Sahabat-sahabat ku sepanjang masa (Prabu Hidayat Angela, Adriani 
Marlinda, Rindi Artika) yang sudah banyak mendukung penulis hingga 
saat ini.  
8. Sahabat-sahabat terbaikku (Afri Yanti, Siska Dara Wulandari) yang telah 
memberi semangat kepada penulis selama ini. 
9. Rekan-rekan seperjuangan skripsiku (Afri Yanti, Bangun Tegar Setiadi, 
Widya Sri Ayuni, Febrian Satria, Supriyanto, Bayu Fajar Perdana) yang 
telah memberikan semangat dan motivasi kepada penulis. 
10. Rekan-rekan seperjuangan Program Studi Matematika Angkatan 2015, 
kakak dan adik tingkat mudah-mudahan keinginan dan cita-cita kita 
bersama tercapai. Semoga kebaikan yang telah mereka berikan kepada 
penulis menjadi amal kebaikan dan mendapat balasan yang setimpal dari 
Allah SWT. Amin. 
Dalam penulisan Tugas Akhir ini penulis sadar masih banyak kesalahan dan 
kekurangan. Oleh karena itu, kritik dan saran yang membangun sangat penulis 
harapkan demi kesempurnaan Tugas Akhir ini, Akhir kata penulis berharap 














 Halaman  
LEMBAR PERSETUJUAN ................................................................. ii 
LEMBAR PENGESAHAN  ................................................................. iii 
LEMBAR HAK ATAS KEKAYAAN INTELEKTUAL  .................. iv 
LEMBAR PERNYATAAN  ................................................................. v 
LEMBAR PERSEMBAHAN  .............................................................. vi 
ABSTRAK ............................................................................................. vii 
ABSTRACT   ........................................................................................... viii 
KATA PENGANTAR  .......................................................................... ix 
DAFTAR ISI  ......................................................................................... xi 
DAFTAR TABEL ................................................................................. xiii 
DAFTAR LAMPIRAN ......................................................................... xiv 
BAB I  PENDAHULUAN 
  1.1 Latar Belakang  ......................................................  I-1 
 1.2 Rumusan Masalah  ................................................. I-2 
 1.3 Batasan Masalah  ................................................... I-2 
 1.4 Tujuan Penelitian  .................................................. I-2 
 1.5 Manfaat Penelitian  ................................................ I-3 
 1.6 Sistematika Penulisan  ........................................... I-3 
BAB II LANDASAN TEORI 
  2.1 Analisis Survival  ................................................... II-1 
  2.2 Fungsi Densitas Peluang  ....................................... II-2 
  2.3 Fungsi Distribusi Kumulatif .................................. II-2 
  2.4 Fungsi Densitas Peluang Campuran  ..................... II-2 
  2.5 Distribusi Gamma  ................................................. II-3 




  2.7 Nilai Harapan Dan Varian  ..................................... II-5 
  2.8 Metode Maximum Likelihood Estimation (MLE)   II-6 
  2.9 Model AIC dan AICC  ........................................... II-7 
BAB III METODOLOGI PENELITIAN 
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 
  4.1 Fungsi Densitas Peluang ........................................ IV-1 
  4.2 Fungsi Distribusi Kumulatif................................... IV-4 
  4.3 Fungsi Pembangkit Momen ................................... IV-8 
  4.4 Estimasi Parameter ................................................. IV-25 
  4.5 Penerapan Aplikasi ................................................ IV-29 
BAB V PENUTUP  
  5.1 Kesimpulan ............................................................ V-1 
  5.2 Saran....................................................................... V-1 
DAFTAR PUSTAKA 
LAMPIRAN 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 














Tabel Halaman  
4.1 Nilai Estimasi Parameter Disetiap Iterasi Pada Data Pemulihan  
Pasien Penderita Analgesik Distribusi Akash ...........................................  IV-33 
4.2 Nilai Estimasi Parameter Disetiap Iterasi Pada Data Kekuatan  
Kaca Jendela Pesawat Distribusi Akash ...................................................  IV-37 
4.3 Nilai Estimasi Parameter Disetiap Iterasi Data Pemulihan Pasien  






























Lampiran  Halaman 
A. Data pemulihan pasien penderita analgesik pada distribusi  
Akash ..........................................................................................  A-1 
B. Data kekuatan kaca jendela pesawat pada distribusi Akash .......  A-2 
C. Data pemulihan pasien penderita analgesik pada distribusi  






1.1 Latar Belakang 
Pemodelan peluang merupakan salah satu bagian dari ilmu statistik yang 
dapat digunakan untuk menentukan peluang terjadinya suatu peristiwa seperti 
(hujan, suhu, kecepatan angin, dan lain-lain). Pengetahuan tentang bagaimana 
proses terbentuknya suatu fungsi densitas peluang dan pemahaman yang baik 
terhadap karakteristik fungsi densitas peluang tersebut dapat memastikan 
pemodelan peluang di hasilkan dengan baik. 
Ketersedian data yang cukup dari suatu peristiwa akan memiliki pola 
tertentu yang dapat digunakan untuk menentukan peluang terjadinya peristiwa 
tersebut pada waktu yang akan datang, dengan menentukan fungsi densitas 
peluang yang tepat. Menurut Jonathan 2008 penentuan fungsi densitas peluang 
yang tepat dapat dilakukan jika karakteristik atau sifat-sifat fungsi tersebut dapat 
di pahami. Beberapa peneliti telah menggunakan karakteristik atau sifat suatu 
fungsi densitas peluang untuk memahami berbagai fenomena alam seperti angin 
(Elsa, 2018), hujan ekstrim (Weni, 2018) dan fenomena pencemaran udara oleh 
PM10 (Evi, 2018) 
Pengetahuan tentang proses terbentuknya suatu fungsi densitas peluang 
baru yang dihasilkan melalui campuran beberapa fungsi densitas peluang gamma 
telah dilakukan oleh beberapa peneliti diantaranya adalah Lindley pada tahun 
1958 telah menghasilkan fungsi densitas peluang Lindley yang berasal dari 








Campuran dua fungsi densitas peluang 
gamma juga ikut serta digunakan untuk menghasilkan fungsi densitas peluang 
baru. Shanker (2015) telah menghasilkan fungsi densitas peluang Akash dan 
fungsi densitas peluang Shanker. Yang dihasilkan dari campuran dua fungsi 













untuk fungsi densitas peluang Akash.Dan 









untuk fungsi densitas peluang Shanker. 
Berdasarkan menariknya proses terbentuknya fungsi densitas peluang baru 
dalam campuran dari beberapa fungsi densitas gamma. Maka penulis tertarik 
untuk mendalami fungsi densitas peluang Akash dan Shanker.Oleh sebab itu 
penulis tertarik melakukanpeneletian dengan judul “Aplikasi Distribusi Akash 
dan Distribusi Shanker pada Data Survival dan Sifat-Sifatnya”. 
1.2 Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang yang telah penulis uraikan di atas maka 
rumusan masalah dalam tugas akhir ini yaitu “Bagaimana cara menentukan  
distribusi yang terbaik antara distribusi Akash dan distribusi Shanker pada data 
survival.” 
1.3 Batasan Masalah 
Berdasarkan rumusan masalah, maka harus dilakukan batasan masalah 
agar tujuan dapat dicapai dengan baik dan tepat. Pada penelitian ini hanya 
membahas mengenai proses terbentuknya karakteristik distribusi Akash dan 
distribusi Shanker. Dan untuk mengetahui distribusi mana yang terbaik pada data 
survival. 
1.4 Tujuan Penelitian  
Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui bagaimana proses terbentuknya sifat-sifat distribusi 
Akash dan distribusi Shanker.  
2. Untuk mengetahui distribusi mana yang terbaik antara distribusi Akash 




1.5 Manfaat Penelitian  
Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mendapatkan pengetahuan tentang proses terbentuknya suatu fungsi 
densitas peluang baru melalui campuran distribusi gamma dengan proporsi 
tertentu. 
2. Menggunakan karakteristik fungsi densitas peluang tersebut untuk dapat 
diterapkan pada data survival. 
1.6 Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan pada proposal tugas akhir ini dibagi menjadi 
beberapabab. Berikut penjelasan masing-masing bab: 
BAB I Pendahuluan 
Bab ini berisikan latar belakang, rumusan masalah, batasan masalah, 
tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan. 
BAB II  Landasan Teori 
Bab ini menjelaskan tentang teori-teori yang mendukung untuk bagian 
pembahasan. 
BAB III Tugas dan Landasan Teori 
Bab ini berisi tentang studi pustaka atau literatur, yaitu dengan 
membaca buku-buku, jurnal, tugas akhir dan sumber-sumber lainya 
yang mnedukung pembahasan. 
BAB IV Pembahasan 
Bab ini membahas tentang bagaimana caranya untuk mendapatkan 
penjabaran hasil dari penelitian tersebut. 
BAB V  Penutup 







2. 1 Analisis Survival 
Analisis survival atau analisis ketahanan hidup adalah analisis data yang 
berhubungan dengan waktu, mulai dari awal sampai terjadinya suatu peristiwa 
khusus (Collet, 2003). Jangka waktu dari awal dilakukan pengamatan pada suatu 
individu (time origin) sampai terjadinya suatu peristiwa khusus (end point atau 
failure event) disebut dengan waktu survival. Peristiwa khusus (failure event) 
tersebut dapat berupa kegagalan, kematian, kambuh atau sembuhnya dari suatu 
penyakit, respon dari suatu percobaan, atau peristiwa lain yang dipilih sesuai 
dengan kepentingan peneliti. 
Menurut Klein dan Moeschberger (2003: 22) fungsi survival merupakan 
suatu kuantitas dasar yang digunakan untuk menggambarkan fenomena waktu 
kejadian. Sedangkan menurut (Kleinbaum dan klein, 2005) analisis survival 
adalah prosedur statistik untuk analisis data dengan variabel yang menjadi fokus 
adalah waktu sampai terjadi suatu event. Waktu yang dimaksud adalah tahun, 
bulan, minggu atau hari dari awal mengikuti sampai terjadi suatu peristiwa. 
Peristiwa yang dimaksud adalah kematian, terjadinya penyakit, pemulihan atau 
pengalaman tertentu yang menarik yang mungkin terjadi pada individu. Pada 
analisis survival, biasanya merujuk variabel waktu (time) sebagai waktu survival, 
sebab waktu survival menyatakan waktu yang mana individu telah “bertahan” 
selama beberapa periode berlangsung. Salah satu tujuan analisis survival adalah 
untuk mengetahui hubungan antara waktu kejadian (time to failure) dan variabel 
bebas (covariate) yang terukur pada saat penelitian. Tipe peristiwa yang lain 
merujuk sebagai suatu kegagalan (failure) karena peristiwa yang menarik 
biasanya adalah kematian, terkena penyakit atau beberapa pengalaman individu 








2.2 Fungsi Densitas  Peluang 
Fungsi f  dikatakan suatu fungsi densitas peluang bagi variabel acak X  
yang didefinisikan pada himpunan semua bilangan nyata R  apabila dipenuhi tiga 
kondisi berikut:  
1.   0xf  untuk setiap Rx , 
2.   1


dxxf , dan 
3.     1  dxxfbXaP
b
a
.  bXaP   di sini berarti peluang 
terjadinya  bXaP  , yaitu peluang terjadinya nilai X  berada di 
antara a  dan b . 
2.3 Fungsi Distribusi Kumulatif 
Jika  xF  adalah fungsi distribusi kumulatif dari variabel acak kontinu, 
maka fungsi densitas peluang  xF  dari X  adalah turunan dari  xF . 
Definisi 2.1  Fungsi distribusi kumulatif variabel X dinotasikan sebagai xF  dan 
di definisikan sebagai    xXPxFx   untuk seluruh x  yang real. Jika X  
adalah kontinu, maka:  






2.4 Fungsi Densitas Peluang Campuran 
Distribusi campuran (mixture distributions) merupakan kombinasi linier 
dari dua atau lebih fungsi densitas peluang.Parameter campuran mendugai 
proporsi pada suatu kombinasi distribusi, dengan nilai        dimana 
ni ...,2,1 . 
Misalkan kFFF ,...,, 21  adalah fungsi densitas peluang dan kppp ,...,, 21   











distribusi). Maka kita dapat mendefinisikannya dengan fungsi baru. Bentuk fungsi 
distribusi campuran tersebut dapat dituliskan sebagai berikut : 
       xFpxFpxFpxG kk ...2211   (2.1) 
2.5 Distribusi Gamma 
Distribusi Gamma merupakan distribusi yang sudah dikenal dalam 
matematika untuk menyelesaikan berbagai persoalan di bidang rekayasa dan sains. 
Distribusi Gamma juga berperan penting dalam teori antrian dan teori reliabilitas. 
Karakteristik dari distribusi Gamma, yaitu   dan   , di mana 0  dan 0  
(Robert V.,1995).  
Distribusi Gamma juga termasuk distribusi acak kontinu yang mempunyai fungsi 


























Untuk 0,0    dikatakan sebagai variabel acak gamma dengan parameter  , . 









Sangat mudah untuk menunjukkan dengan induksi bahwa untuk integral   dikatakan 
n , 
   !1 nn
 
2.6 Fungsi Pembangkit Momen 
Fungsi pembangkiit momen dari suatu peubah acak digunakan sebagai 
salah satu cara untuk mendapatkan nilai moment dari suatu distribusi. Fungsi 
pembangkit momen memiliki bentuk yang sederhana, namun tidak semua 






Teorema 2.2 : 
Jika X  adalah peubah acak kontinu dan  xf  adalah nilai fungsi densitas dari 
X  di x , maka fungsi pembangkit momen dari   didefinisikan sebagai: 






Berikut ini akan dibuktian bahwa fungsi pembangkit momen itu 
bisa  menghasilkan momen – momen. 
Jika X merupakan peubah acak, maka fungsi pembangkit momen       
didefinisikan sebagai berikut: 
   txx eEtM   
Jika e
tX
 diuraikan dengan menggunakan perluasan deret MacLaurin, maka dapat 
diperoleh: 
   tXx eEtM   





































Jika Mx(t) diturunkan terhadap t, kemudian harga t sama dengan nol. Demikian 
seterusnya, sehinga apabila  diturunkan terhadap t sebanyak r kali, kemudian 
harga t sama dengan nol, Maka akan diperoleh: 

























    1'' 0  XEM x  





















    2'2'' 0  XEM x  




















Demikian seterusnya, sehinga apabila  diturunkan terhadap t  sebanyak r  kali, 
kemudian harga t  sama dengan nol, maka akan diperoleh: 
    rrr XEM '0 0   
2.7 Nilai Harapan dan Varians 
Nilai harapan dari peubah acak adalah pemusatan dari nilai peubah acak 
jika suatu percobaan acak dilakukan secara berulang-ulang sampai tak berhingga 
kali. Nilai harapan berguna untuk mengitung mean dan ragam dari peubah acak 
dengan ruang sampel yang besar. 
Bila X  suatu peubah acak dengan distribusi peluang  xf , maka nilai harapan 
atau rataan dari peubah acak X  diberikan oleh : 





Varian digunakan untuk mengukur variabelitas suatu distribusi peluang.
 
Teorema 2.1 
Jika X suatu peubah acak dan c suatu konstanta maka 
   XVarcXVar   
Bukti : 
      
    
          
        






















Teorema 2.2 (Engelhardt & Bain, 1992) Jika 𝑋 adalah peubah acak maka  
    22  XEXVar  
Bukti: 






























2.8 Metode Maximum Likelihood Estimation (MLE) 
Metode Maksimum Likelihood Estimation (MLE) merupakan suatu 
metode pendugaan parameter yang memaksimalkan fungsi likelihood. Dalam 
penelitian ini metode Maksimum Likelihood Estimation (MLE) digunakan untuk 
menduga parameter Distribusi Akash dan Distribusi Shanker. 
Misalkan nXXX ,...,, 21  adalah variabel acak dari populasi dengan fungsi 
densitas peluangnya dinyatakan oleh  ,xf , dengan   adalah parameter yang 
tidak diketahui. Maka fungsi likelihood sampel tersebut adalah: 





























Kemudian Persamaan  tersebut didiferensialkan terhadap   untuk memperoleh 
penaksiran yang maksimum. Dalam banyak kasus, penggunaan diferensiasi akan 
lebih mudah bekerja pada logaritma natural dari  ;,...,, 21 nxxxL , yaitu: 
 ;,...,,ln 21 nxxxL . 
Definisi 2.2 
      ,;,...,, 21 nxxxfL  merupakan fungsi densitas peluang dari 
nxxx ,...,, 21 . Untuk hasil pengamatan nxxx ,...,, 21 , nilai ̂  berada dalam 
  ̂ , dimana  L  maksimum yang disebut sebagai Maximum Likelihood 
Estimation (MLE) dari  , jadi, ̂  merupakan penduga dari  . 
Jika       ,;,...,,max;,...,, 2121 nn xxxfxxxf maka untuk 




Biasanya mencari turunan dari  L  relatif sulit, sehingga dalam penyelesaiannya 
dapat diatasi dengan menggunakan logaritma atau fungsi ln  dari  L  yaitu :  







;lnln   
Untuk memaksimumkan  Lln  adalah dengan mencari turunan dari  Lln  










Langkah-langkah untuk menentukan penaksiran maksimum likelihood dari i  
adalah: 
1. Menentukan fungsi likelihood 
        ;...;;;,...,, 2121 nn xfxfxfxxxL   
2. Membentuk logaritma natural likelihood 
        ;...;;ln;,...,, 2121 nn xfxfxfxxxL   









4. Didapat penaksiran maksimum likelihood    
 
2.9 Model AIC dan AICC 
Akaike Information Criterion (AIC) digunakan dalam membandingkan 
model yang berbeda pada hasil tertentu untuk memutuskan model yang terbaik. 
Metode tersebut didasarkan pada metode maximum likelihood estimation (MLE). 
Dengan ruumus sebagai berikut : 
kLAIC 2)(ln2   
dimana  
k  : Jumlah estimasi parameter yang akan di ukur  




 Akaike Information Criterion Corrected (AICC) adalah pengembangan 
dari AIC, dimana AICC ini sangat baik digunakan apabila data memiliki ukuran 
sampel yang kecil. Suatu model dikatakan baik apabila nilai AICC nya paling 
kecil diantarassemua kemungkinan model. Besar nya AICC dapat dihitung 
















Metode Penelitian dalam tugas akhir ini adalah studi literatur dengan 
mempelajari buku-buku dan jurnal-jurnal yang berhubungan dengan distribusi 
akash dan distribusi shanker. 
Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut : 
1. Membuktikan bagaimana proses terbentuknya fungsi densitas peluang pada 
distribusi Akash dan distribusi Shanker. 
2. Membuktikan fungsi distribusi komulatif pada distribusi Akash dan distribusi 
Shanker. 
3. Menentukan fungsi campuran peluang gamma. 
4. Membuktikan harapan dan varian dari distribusi akash dan distribusi shanker 
5. Membuktikan turunan momen pertama hingga turunan momen keempat dan 
mencari momen ke-k pada distribusi Akash dan distribusi Shanker dengan 
menggunakan fungsi pembangkit momen. 
6. Membuktikan estimasi parameter dengan menggunakan metode maximum 
likelihood. 







Berdasarkan penelitian yang telah di lakukan dapat disimpulkan bahwa di 
dalam tugas akhir ini dijelaskan tentang berbagai karakteristik atau sifat-sifat 
matematika dan statistik pada data survival dari masing-masing distribusi, seperti 
fungsi densitas peluang, fungsi densitas kumulatif, fungsi densitas peluang 
campuran, fungsi gamma, fungsi pembangkit moment, dan estimasi parameter 
dengan menggunakan metode maximum likelihood. Ada dua contoh kumpulan 
data seumur hidup yang berkaitan dengan waktu pemulihan pasien penderita 
analgesik dan kekuatan kaca jendela pesawat telah disajikan untuk menunjukkan 
aplikasi dan kesesuaian distribusi Akash dan distribusi Shanker satu parameter. 
Distribusi Akash memiliki nilai estimasi parameter untuk data pertama sebesar 
1,156923,  nilai AIC sebesar 61,52261 dan AICC sebesar 61,74483 sedangkan 
untuk data kedua nilai estimasi parameternya sebesar 0,09706217, nilai AIC 
sebesar 242,6817548 dan AICC sebesar 242,8196859. Kemudian untuk distribusi 
Shanker nilai estimasi parameternya sebesar 0,8038669, nilai AIC sebesar 
78332018,61  dan AICC sebesar 62,00554241. Dari hasil penelitian dapat diambil 
kesimpulan bahwa distribusi Akash lebih baik dari distribusi Shanker.  Karena 
nilai AIC dan AICC distribusi Akash lebih kecil dari distribusi Shanker. Oleh 
karena itu distribusi Akash dan distribusi Shanker sangat bagus untuk 
memodelkan berbagai data survival. 
5.2 Saran  
Penulis sadar bahwa dalam peyusunan tugas akhir ini masih banyak 
kekurangan. Oleh sebab itu, penulis sangat mengharapkan kelak akan ada yang 
melanjutkan penelitian ini. Penulis berharap kelak ada yang akan melakukan 
penelitian untuk mencari langkah-lanngkah terbentuknya karakteristik atau sifat-
sifat seperti fungsi hazard, urutan stokastik, rata-rata deviasi dan kurva Benferroni 
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Data set 1 :  
1.1, 1.4, 1.3, 1.7, 1.9, 1.8, 1.6, 2.2, 1.7, 2.7, 4.1, 1.8, 1.5, 1.2, 






















Data Set 2 
18.83, 20.80, 21.657, 23.03, 23.23, 24.05, 24.321, 25.50, 
25.25, 25.80, 26.69, 26.77, 26.78, 27.05, 27.67, 29.90, 
31.11, 33.20, 33.73, 33.76, 33.89, 34.76, 35.75, 35.91, 





















Data set 1 :  
1.1, 1.4, 1.3, 1.7, 1.9, 1.8, 1.6, 2.2, 1.7, 2.7, 4.1, 1.8, 1.5, 1.2, 
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